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Berkutini adalah pembahasan tentang Al Qur’an yang dituliskan oleh Al Habib Abdullah bin Alwi Al Haddad
dalam kitabnya yang berjudul An Nashoth Ad Diniyah. Kami kutip bahasan ini agar dapat diambil manfaat besar oleh

segenap kaum muslimin, Mudah-mudahan Allah membimbing kita semua ke jalan yang diridhoi-Nya.



Membaca al-Qur'an dan berdzikir

Semoga Allah swt menjadikan kita semua termasuk orang-orang yang senantiasa melantunkan
kitab-Nya yang mulia dengan sebenar-benarnya, mempercayai isinya, memeliharanya, dan
terpelihara olehnya, serta selalu bersandar pada hukum-hukumnya dan menegakkannya.

Ketahuilah, bahwasannya membaca al-Qur'an termasuk ibadah yang terbaik untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt dan merupakan ketaatan yang paling utama. Membacanya

sangatlah besar pahalanya. Hal ini sebagaimana firman Allah swt.:
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Artinya: ‘Sesungguhnya orang-orang yang selahi membaca kitab Albh dan mendinkankh shalat dan menatkahkan
sebagian rezeki yang Kani anugerahkan kepach mercka dengan dium-diam dan terang-terangan, Mereka 1t
mengharapkan pemiagaan yang tdhk akan menigy, agar Albh menyenpumakan kepach mereka pahala mereka dan
menambah kepach mereka dhnt kanna-Nya. Sesungguhnya Alah Maha pengampun dan Maha Mensyukur, © (.

al-Fathiir ayat: 29 - 30).
Mengenai hal ini. Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: 'fbachh umatku yang terbatk adalah membaca al-Quran.”

Dalam kesempatan lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: 'Baangsapa yang membaca satu hurat dari Kigabulhh, miaka diuliskan untuknya satu kebatkan dan nir
kebatkan 1t sepulih kali Ipatmya. Aku tdak mengatakan: ‘Alif harn num sat hunit akan tetapi alif sat huraf bam satu
hurut dan mim saea hunat™

Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan:
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Artinya: Allah ta’ala berfirman: “Barangsiapa yang sibuk berdzkir dan membaca kitab-Ku hingga ia tichk sermpat
memohon kepada-Ku maka Aku berkan kepadanya anugerah terbak yang pemah Aku berkan orang-orang yang
memohon. Keutunaan kabnuilah atas sermua pembicuzan yang ln, sebagammana keutamaan Albh atas sena
1akhlik-Nya."
Nabi saw bersabda:
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Artinya: "Bacabh al-Qurbn, karena sesunggulmya kelak di han kiamat 1a akan datang sebagal pembert syata at bagt
yangmembacanya,”
Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra berkata: ‘Barngsipa yang membaca al-Qurn dabun keadhan shakat berdiis,
nuaka setiap hurufiya dicatat untiknya serans kebatkan, Barangsiapa yang mermbacanya dalam keachan shalt dudtik,
maka setiap urutiya dicatat untuknya lima pulih kebatkan. Barangsiapa yang membacanya i luar shakt sedang ia
dalarm keadhan suci, maka setap huruftiya dicatat untuknya dua puluh lima kebatkan, Barangsijpa membacanya sedhing

12 tidak dalam keachan suci. maka setiap hurufrya diauls untuknya sepulih kebaikan. "

Adab Membaca Al-Qur'an
Ketahuilah bahwa membaca al-qur'an memiliki adab dzahir dan batin. Seorang hamba tidak
dianggap dalam golongan orang-orang yang benar-benar membacanya, yang mana bacaan

mereka sempurna, maka ia akan mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi Allah swt kecuali



dengan menjalankan adab dzahir dan batin tersebut. Dan siapapun yang tidak melakukannya,
maka berarti bacaannya tidak sempurna, walau demikian, bacaan itu tidak terlepas dari pahala

dan keutamaan sesuai dengan keadaan dirinya.

Di antara adab yang paling penting adalah, hendaknya si pembaca dalam bacaannya ikhlas
karena Allah swt, hanya menginginkan keridhaan-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya dan
mendapat pahala dari-Nya. Bukan mencari perhatian atau dibuat-buat dihadapan orang lain,

apalagi dengan bacaannya ini ia meminta upah duniawi yang fana ini.

Disamping itu, hendaknya ia membacanya dengan hati yang dipenuhi keagungan Sang
Pembicara swt, tunduk pada kebesaran-Nya, hati dan anggota tubuhnya penuh khusyu"
kepada-Nya. Seolah-olah ia berdiri di hadapan Allah swt sambi! membaca kitab-Nya
dihadapan-Nya yang isinya berupa perintah dan larangan-Nya.

Maka sudah sepatutnya bagi yang mengerti al-Our'an dan mengenali pembicaranya ia

bersikap seperti di atas bahkan lebih sempurna lagi.

Dalam hal ini, Allah swt telah berfirman:
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Artinya: 'Kabu sekianya Kanm menununkan al-Qurhn i kepadh sebuah gunung, pasti engkau akan melihatya
amdiik tetpecah disebabkan tikut kepadh allah. Dan penumpamaan-perumparmaan itu Karni buat untuk manusia agar
mereka berfikar '(QQs. al-Hasyr ayat: 21)
Gunung yang kokoh dan kuat saja demikian keadaannya apabila al-Qur'an diturunkan
kepadanya. Apalagi manusia yang lemah dan tercipta dari air hina dan tanah ini. Akan tetapi
demikianlah hati yang lalai, keras, dan kurang mengenal keagungan dan kebesaran Allah swt
Dalam sebuah ayat dalam al-Qur'an, Allah swt menerangkan sifat orang-orang yang khusyu'

saat membaca kitab-Nya:
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Artinya: ‘Sesungguhnya orang-orang yang diben pengetahuan sebelumya, apabib al-Qurn dibacakan kepach
mereka, maka mereka akan menyungkur atas muka mereka sambil bersupud, dan mereka berkata: Maha Sua Tuhan
karni, sesungguihnya jaryi Tizhan kami pasa dipenuhi. Dan mereka menyungkur ats muka mereka sambil menangis
dan mereka bertanbah khusyu! (s al-Israa' ayat 107 - 109).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: "Albh tebh memumnmnkan perkatian yang paling baik (vaitu) al-Ourlin yang serupa (mmutu ayat-ayatiya) hgi
berubng-ulng gemetar karenanya kulit orng-orang yang tikut kepach Tuhannys, kenidian menyjad tenang kulit
dan hatt mereka df wakeu mengigat Alah. (QQs. az Zumar ayat: 23).

Jadi, sifat mengagungkan, takut, khusyu' dan tunduk ketika membaca al-Qur'an
merupakan sifat-sifat mukmin sejati yang mengerti akan keagungan Allah swt Tuhan alam
semesta. Sedangkan hati yang lalai, keras, suka bermain ketika membaca al-Qur'an, hal ini
merupakan sifat orang-orang yang berpaling dari Allah swt. Mereka adalah orang-orang yang
suka mencampur adukkan amal perbuatan, yang lemah imannya, kurang keyakinannya, kosong
dari hakekat ma'rifat kepada Allah swt dan kalam-Nya. Semoga Allah swt menyelamatkan kami
dan kalian dari sifat ini dan dari segala macam bentuk bencana dan musibah.

Dan di antara adab yang paling penting adalah, hendaknya si pembaca membaca ayat al-Qur'an

dengan penuh tadabbur, merenungi isi bacaannya dan menghadirkan hatinya disitu.

Mengenai hal ini, Allah swt berfirman:
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Artinya: 'Tniadhhh sebuah kit yang Kamni ainkan kepadamu peruih dengan berkah agar mereka memperhatikan
ayat-ayatnya, serta agar mendipat pelyjaran orang-orang yang mempunya pikizan. '(Qs. ash-Shaad ayat: 29).
Mengenai hal ini, Sayyidina Ali bin Abi Thalib ra berkata: "7iadh kebakan dhbun bacaan al-Qurhin tupa
adanya perenungan. "

Sungguh benar ucapan beliau ra, karena al-Qur'an diturunkan semata-mata untuk
direnungi isinya. Setelah dipahami pesan-pesannya kemudian diamalkan isinya, dan inilah
maksud utama al-Qur'an diturunkan dan diutusnya Baginda Nabi Muhammad saw sebagai Sang
pembawa al-Qur'an.

Hendaknya engkau tatkala membaca, cobalah untuk merenungi dan memahami karena bacaan
sedikit yang direnungi lebih baik daripada bacaan yang banyak tanpa perenungan.
Salah seorang salafunasshalihin ra berkata: "Lebih batk aku membaca Stuat al-Zalzakh dan al-Qariah dengan

peruh tadabbur dan permahaman danpadh membaca al-Qurain secara keseluruhan nanmun tapa adknya tidabbur.

Salah seorang salafunasshalihin ra ditanya mengenai dua orang yang membaca al-Qur'an. Yang
satu membaca Surat al-Baqarah saja yang satu lagi membaca surat al-Baqarah dan Surat Ali
Imran, keduanya memulainya secara bersamaan dan mengakhirinya juga bersamaan. Namun

diantara mereka berdua, manakah yang lebih baik? Kemudian ia menjawab: ‘yang membaca Suat

al-Baqarah sya ttubh yang lebih bak. "

Menurutku, orang yang membaca Surat al-Baqarah ini menjadi lebih baik, padahal yang satu
tadi sama-sama membaca Surat al-Qur'an, bahkan lebih banyak darinya. Karena yang membaca
Surat al-Baqgarah lebih banyak adibburdantartilnya. Hal ini menunjukkan kekhusyu'annya dalam
membaca Surat al-Baqarah di waktu yang sama dengan yang membaca Surat al-Baqarah dan
Surat Ali Imran.

Jadi, sudah jelas bahwa tujuan utamanya adalah @dibburdan memahami isinya. Hal inilah yang
diprioritaskan dalam membaca alQur'an. Oleh sebab itu, jalankanlah hal ini. Semoga Allah swt

merahmatimu.



Dalam hal ini, al-lmam Hasan al-Basri ra berkata: ‘Sesungguhnya orang-orang sebehun kalan
memandang al-Qurbn ibarat surat dari Tuhan yang ditijukan kepach mereka._jadi mereka membacanya dengan peruh
perenungan di mahim hart kemudin mengamalkannya di sing har.”

Seorang hamba semakin banyak ilmunya dan pengetahuannya mengenai Allah swt, pasti ia lebih
banyak tadabbur al-Qur'an dan lebih merenunginya. Oleh karena itu para ulama al-'Arifin
Billah yang kokoh keilmuannya dan para imam lainnya memiliki pemahaman yang sangat luas
saat memahami isi dari al-Qur'an.

Sahabat Abu Dzar al-Ghiffari ra berkata: "Pernah semalam suntuk Rasulullah saw mengimami

kami shalat hanya membaca satu ayat:
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Artinya: Jika engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka acabh hamba-hamba-Mu. Dan jika Engkau
mengampur mereka, maka sesungguhnya Engkaubh yang Maha Perkasa Iagi Maha Byaksana." (%, al-Madahayat:

118).

Ketika bangun malam, Sayyidina Umar bin Khattab ra membaca ayat al-Qur'an dengan penuh
tadabbur hingga beliau ra terjatuh. Hal ini dikarenakan ketakutan dan khusyu'nya yang luar
biasa. Bahkan terkadang beliau ra jatuh sakit beberapa hari karenanya, bahkan beliau ra sampai
dikunjungi para sahabat yang lainnya.

Suatu malam. Sahabat Tamim ad-Dari ra bangun shalat dan mengulang-ulangi ayat ini sampai

datangnya waktu Subuh:
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Artinya: ‘Apakah orang-orang yang membuat kegjahatin 1 menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka
seperti orang-orang yang beriman dan mengegakan amal yang shaleh, yaiu suna anta keludupan dan kematian
mereka? Amat bunukiah apa yang mereka sangka i, (% al-Jasiyah ayat: 21).

Begitu juga dengan Sahabat Sa'id bin Zubair ra semalaman berdiri dalam shalatnya berulang kali

membaca firman Allah swt:
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Artinya: Dan (dkatikan kepada  orang-orang kafir) berprsihih dinn (chn orang-orang mukini) pada har i
wahal orang-orang yang berbuat jahat.'((. Y asiin ayat: 59).

Serta masih banyak lagi cerita-cerita para salafunasshalihin ra yang semacam ini. Rasa
takut dan tangisan menyelimuti mereka saat membaca al-Qur'an. Hal ini dikarenakan mereka
benar-benar mengenal Allah swt, memahami kitab-Nya dan bertadabbur didalamnya. Bahkan
kebanyakan dari mereka jatuh pingsan, baik ketika membaca al-Qur'an ataupun ketika
mendengarnya, bahkan ada yang langsung meninggal dunia. Hal ini banyak dinukilkan dalam
cerita-cerita mereka. Semoga Allah swt merahmati mereka dan memberi kita manfaat berkat

mereka.

Wahai saudaraku, apabila engkau membaca al-Qur'an, maka renungkanlah, pikirkan
dan fahamilah isinya dengan seksama. Apabila sampai pada ayat tentang perintah Allah swt atau
larangan-Nya atau janji atau bahkan ancamannya, maka berhentilah sejenak dan periksalah
dinmu. Jikalau memang nyatanya engkau mematuhi perintah itu. menjauhi larangan itu,
mempercayai dan meyakini janji dan ancaman itu, maka bersyukurlah kepada Allah swt.
Ketahuilah, bahwa engkau mendapatkan hal itu semua berkat taufik dan pertolongan-Nya.
Serta tambahkan semangatmu dan janganlah menyepelekan ataupun menguranginya. Tetapi
apabila nyatanya engkau tidak mematuhi perintah itu, tidak menjauhi larangan, dan tidak terlalu
meyakini janji dan ancaman-Nya, maka mintalah ampun dan bertaubatlah kepada-Nya dari

dosa-dosamu, kemudian kuatkanlah tekadmu untuk mematuhi perintah dan menjauhi



larangan-Nya serta tancapkan lah dalam hatimu keyakinan yang bulat terhadap janji dan
ancaman-Nya. Begitu juga ketika engkau membaca ayat-ayat tentang keesaan Allah swt dan
kesucian-Nya dan ayat-ayat yang menyebutkan sifat-sifat-Nya yang Maha Tinggi dan nama-
nama-Nya yang indah, berhentilah disana dan renungkanlah makna-makna kebesaran-Nya,
dan kesempurnaan-Nya yang Maha Tinggi, hendaknya saat itu hatimu penuh dengan
pengesaan, penyucian dan pengagungan-Nya. Apabila engkau membaca ayat-ayat yang
menyebutkan sifat-sifat orang-orang beriman dan para hamba Allah swt yang shaleh juga yang
berisi penjelasan tentang budi pekerti mereka yang terpuji, maka amatilah dan renungilah ayat-
ayat ini, kemudian tuntutlah dirimu untuk meniru sifat-sifat ini. Apabila engkau membaca ayat-
ayat yang menerangkan sifat-sifat buruk dari musuh-musuh Allah swt dari kalangan kafir dan
munafik, maka renungkanlah dan periksalah apa dirimu meniru salah satu sifat itu. Jikalau
memang benar kenyataannya, maka bertaubatlah pada Allah swt dan bersihkan dirimu dari sifat-
sifat itu" Instropeksi diri. agar Allah swt tidak menurunkan murka dan hukuman-nya kepadamu
seperti yang Allah swt turunkan kepada mereka. Beginilah seterusnya cara merenungkan ayat-
ayat Allah swt. Oleh karenanya renungkanlah masing-masing ayat-ayat sesuai dengan
keadaannya. Karena ayat al-Qur'an banyak sekali dan beraneka ragam, di dalamnya terdapat

ilmu-ilmu yang luas dan banyak tanpa ada batas. Dalam hal ini Allah swt berfirman:
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Artinya: "Tiachh Kani alfakanfewatkan) sesuatu pun di dalam al-Kitab, (s al-An'aam ayat: 38).
Dalam ayat-Nya yang lain. Allah swt berfirman:
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Artinya: 'Dan Kany cmmkan kepadhmu al-Kitab (al-Quran) untuk meryehskan segala sesuat.” (. an-Nahl

ayat: 89).



Disebutkan dalam hadis:

Artinya: ‘Sesungguhnya setiap ayat mengandung makna dzahir din bann, peryelsan global dan terpeninc.”

Untuk memperoleh @dabbur dan pemahaman yang baik mengenai makna-makna al-Qur'an,
maka gunakanlah cara membaca tartil yang baik. Membaca dengan pelan dan tidak tergesa-gesa,
sehingga membuat kurang jelas dan tidak teratur. Bahkan ada riwayat yang melarang cara

membaca dengan tergesa-gesa dan tidak teratur. Dalam hal ini Allah swt berfirman:
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Artinya: "Dan bacakh al-Qurhn itu dengan perbhan-hhan. ' (. al-Muzzammil ayat: 4).

Ummu Salamah ra dan para sahabat lainnya ra meriwayatkan cara pembacaan al-Quran
yang dilakukan Rasulullah saw. Mereka mensifatkan, bahwa bacaan beliau saw dengan tartil

yang baik, sehingga jelaslah hurufnya satu persatu.

Mengenai hal ini Nabi saw bersabda:
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Artinya: 'Dikatakan kepach permbaca al-Qurain Bacabh al-Quran dengan baik. sebagaimana engkau membacanya

dengan baik sermasa di dunia. Sesungguhnya kedudikanmu ditentukan pach ayat terakhir yang engkau baca.’

Seorang ulama ra berkata: JJumbhh derzyar di surge sepumbah ayat-ayat al-Quran. jadt orang yang membaca al-

Quran secua keseluruhan, nuka kebk kedudukannya berada df tingkatan suuga yang paling tinggr, "Demikianlah

maksudnya.

Menurutku, hal ini diperuntukkan bagi pembaca yang baik bacaannya, mengamalkan isi ayat
yang ia baca dan bukannya pembaca yang mencampur adukkan bacaan dan melalaikan isinya.

Hal ini telah diterangkan oleh beberapa hadis shahih yang meriwayatkan tentang hukuman bagi



pembaca yang tidak mengamalkan al-Qur'an, meskipun secara dzahirnya ia telah membacanya

dengan benar.

Dalam sebuah riwayat dikemukakan. bahwasannya jumlah ayat-ayat dalam al-Qur an
lebih dari enam ribu ayat. Berarti jumlah tingkatan di surga sesuai dengan jumlah itu. Hal ini

sebagaimana yang dijelaskan oleh pendapat ulama di atas.

Disunnahkan untuk memperindah suara bacaan al-Qur'an. Karena hal ini membantu
hati untuk lebih khusyu' dan haru, juga menarik perhatian orang lain untuk mendengar bacaan

al-Qur'an dengan baik. Dalam hal ini Baginda Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “perbaguslah bacaan al Quran dengan suara kalian”.

Nabi saw bersabda:
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Artinya: ‘Baangsiapa yang tidak memperindah bacan al-Quran (dengan suarnya), maka ia bukan dan golongan
karnt”
Baginda Nabi Muhammad saw memuji Sahabat Abu Musa a-Asy'ari ra ketika beliau saw

mendengar bacaannya yang indah dalam sebuah sabdanya:
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Artinya: Sesungguhnyaia tehh diberi seruling dar senuilngrya Nabi Alah Davwud. "

Akan tetapi memperindah bacaan ini hendaknya disesuaikan dengan kelayakan penghormatan
terhadap al-Qur an, sehingga tidak menyerupai nyanyian biasa atau menyanyikan sya'ir-sya'ir
dengan irama tertentu sebagaimana yang telah dilakukan oleh sebagian orang-orang yang

bodoh.



Dalam membaca al-Qur'an hendaklah engkau berada dalam keadaan yang paling
sempurna, yaitu dalam keadaan bersuci, menghadap kiblat, anggota tubuh yang tenang, tidak
menoleh kanan dan kiri disertai dengan konsentrasi yang penuh tanpa melirik ke tempat
lainnya. Selain itu hendaknya tubuhmu dalam keadaan bersih, berikut pakaian dan tempatnya

juga aroma yang harum dan inilah keadaan yang paling sempurna dan terbaik.

Andaikan seorang pembaca membaca dalam keadaan berhadas dan tidak menghadap
kiblat atau sambil berdiri atau berjalan atau berbaring, ketahuilah bahwa ini semua
diperbolehkan dan ia juga mendapat pahala bacaannya, namun pahalanya di bawah orang yang

telah kami sebutkan di atas yang memiliki adab dan keadaan yang lebih sempurna.
Ketahuilah bahwa orang yang membaca al-Qur'an dan menghafalnya, maka ia memiliki
kedudukan agung di sisi Allah swt Dalam hal ini Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: 'Orang yang pandai membaca al-Qurn 1a akan dikurmpulkan bersarna para malakat yang nuilia lagi baik,
sedangkan bagr yang membacanya tetpi ia tidak hncar dan berat menyebut hurut-hurufiys, maka i akan mendapat

duapahab.”

Dalam hadisnya yang lain. Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: 'Ahlial-Qurin mereka adhlah ahlulbh dan orang— orang pilihannya"
Serta masih banyak lagi keutamaanya yang diriwayatkan oleh berbagai hadis. Namun
hendaknya si pembaca al-Qur'an mengerti hak-haknya yang harus ia penuhi. Diantaranya
adalah kewajiban untuk menghormatinya dan kewajiban untuk mengamalkan isinya, dan juga

mematuhi nasehatnya yang berupa sifat-sifat terpuji dan amal perbuatan yang baik.



Meskipun hal ini dituntut untuk kalangan umat Islam secara umum, akan tetapi bagi si pembaca
al-Qur'an lebih wajib dan lebih pantas. Karena ia memiliki kelebihan mengemban al-Qur'an
berikut keterangan dan bukti-buktinya.

Dalam hal ini, Sayyidina Umar bin Khattab ra berkata: "Wahat para quuaa angkathah kepah kalion. Karena

sesunggulnya jalan telh terbentang dihadapan kalian, maka berdormba-lorbalah dalarm mengejar kebatkan.

Sayyidina Abdullah bin Mas'ud ra berkata: "Hendaknya bagi Para pengemban al-Qurn dapat benibachh di
1abm harmnya dikal orang-orang tertadur lelp, dan berpuasa df simg harmya titkah orang-orang berbuka. Serta df
kenall kesedihannya, tatkal orang orang gembira. Dikenal tingsannya, tatkah orang orang tertawa. dikenal berdiam
tatkalh orang orang banyak berbicara. dan df kenal kerendhhanhatinya tatkah orang orang berfaga sombong.
Arti ucapan ibnu mas'ud inilah hendaknya bagi para pengemban al Quran berbeda sifamya dengan kebanyakan orang,
dengan ketaatan yang lebih kepada allah swt, senantiasa mengerjakan amal yang baik, benar-benar menjaga diri dari
kalalaian dan menjauhi permainan hawa nafSu juga senantiasa cemas dan takut kepada allah swr.

Dalam kesempatan lain, sahabat bnu mas'ud ra juga berkata: ‘% Qurzanr di urunkan untuk d analkan, akan
tetapl mengapa kalian meryadikan bacaannya sebaga anmalan!,

‘Wahai para pembaca janganlah kalian mencapur adukan bacaannya, Jalai dan tidak mengamalkan al quran,
tidak menuruti perintahnya, tidak menjauhi larangannya, apalagi bethenti pada batas-batasnya. ketahuilah, bahwa banyak
riwayat yang mencela orang semacam ini di samping kecarman keras lainnya. Dalam hal ini baginda nabi Muhammad

saw bersabda:
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Artinya: “bacalah al Quran sehgr 1a mencegahu (dan perbuatan buruk) jika ia tdak membuatimu tercegal, maka

sebenamya engkau tidhk membacanya”,

Dalam kesermpatan lain Nabi saw bersabda:
JLJ\ L;l a8l oj.g_b 9‘)} Al.x.>- 4lx.>— Py ¢ u\ L;l 0515 aslal OT}U‘ Jso- B

Artinya: “Darangsiapa yang meryjadikan al quuan di hadapannya, maka al quran akan memumpinya ke surga. Dan

Darangsiapa yang meryjadikannya di belkang punggungnya, niscaya ia akan mengginngnya ke neraka.



Nabi saw bersabda:
065V se 4] Lgn gyl el 2dus ) W)
Attinya: “Gpr neraka lebih cepat merenggut para pernbaca al Quran yang fisik dart pach merenggue para penyembah

berhal™

Dalam riwayat lain di sebutkan:
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Artinya: ‘Sesungguhnya al-Qurin tdak betah di hati orang yang dzalim. Ketahuhh berapa banyak orang yang

membaca sedangkan al Quian mekhknatiya."

Hal ini disebabkan perbuatannya yang bertentangan dengan ajakan al-Qur'an. Bahkan
diriwayatkan: "Kelak sekelompok orang pengemban al-Qur'an diperintah untuk digiring ke
neraka sebelum para penyembah berhala, mereka bertanya: ‘Apakah dirnilai dart kanu dulu sebelum para
penyermbah berhalh?’ Mereka dijawab: "7Tidhk suna orang yang mengetalun dengan yang tidak mengetalu "

Disebutkan dalam sebuah riwayat: ‘“Apabih pembaca al-Qurin mebkukan kemaksitan, maka al-
Quran akan menyeru dan dakun hatinya: Manakah hranganku? Manakah ancananku? Manakah nasehatku?”
Sampai akhir riwayat ini.

al-lmam Maimun bin Mahran ra berkata: Sesunggulnya seseorang membaca al-Qurhn,
sechngkan ia melaknat diisendlin. " Beliau ditanya: "Wahar imam, apakah maksud dan ucapanmu iu? Kemudian
beliau menjawab: 'fa membaca ayar Bahwa laknat Alah bagi para pendusta.” Tetapr ia berbohong: Lalu ia juga

membaca: Tngathh hknat Allah atas orang-orang yang dzalim.” Tetapi i mendzalimi orang bin.”
Disebutkan dalam hadis:
o Lganby b g, w2 ) Joe alie OT AN T2y s 33Ul O)

Artinya: Sesungguhnya orang munafik yang membaca al-qurhn, dibaratkan seperti baunya semerbak wangi tetapt

rasuyapalit”



Dalam hadis yang lainnya disebutkan:
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Artinya: Sesungguhnya adh sekelormpok orang membaca al-Qur'in seperti saat dimunkan, tetpr bacaan it bk
melewatt batas tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Agama Ishim seperti anak panah yang melesat dari busurmya,
Kita memohon kepada Allah swt agar diberikan kelembutan dan keselamatan. Serta
taufik untuk berpegang teguh pada kitab-Nya dan memahami isinya dan juga mengamalkan
nasehatnya diiringi dengan khusnul khatimah dan akhir segala urusan dengan baik bagi kita
semua, serta bagi orang-orang yang kita cintai dan seluruh umat Islam pada umumnya.
Termasuk amalan yang besar pahalanya adalah belajar al-Qur'an dan mengajarkannya.
Karena hal ini merukan fardhu kifayah yang sangat dianjurkan bagi setiap individu muslim.

Mengenai hal ini. Baginda Nabi saw bersabda:

Artinya: Sebatk-batk orang dianta kalin adalah yang belyjar al-Qurn dan mengyarkannya.’

al-lmam Sofyan ats-Tsauri ra pernah ditanya: "Waha inam, sispakah yang paling engkau sukai? Orang yang
belajar al-Quuan atuikah orang yang berperang di jalan Alah swe? Kemudian beliau ra berkata: Tent sy aku

lebih menyukai orangyang belyjar al-Quran.”

Memperbanyak bacaan al-Qur*an

Hendaknya diantara kalian memperbanyak bacaan al-Qur an di siang dan malam dengan
penuh tadabbur. tartil. dan penuh adab serta penghormatan. Jangan sampai ia meninggalkan al-
Qur'an atau tidak membacanya. Karena hal ini akan menyebabkannya lupa akan hafalannya

yang merupakan dosa yang sangat besar. Dalam hal ini Nabi saw bersabda:
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Artinya: Ditampakkan dthadspanku dosa-dosa wmatku, maka aku tidak menypumpar dosa yang lebih besar danpach

sebuah surat dan al-Quran atau satu ayat yang diberkan kepadh seseorang (menghafalnya) bhi ia melipakarnya.'

Dalam hadis lain disebutkan:
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Artinya: Sesungguhnya orang yang melpakan al-Quran sesudah ia menghatalnya, maka kelak o hari kiarmat ia akan
berternu dengan Allah dalarm keadhan anggota tubuhnya hancur hikih.”
Allah swt telah memerintahkan kepada Baginda Nabi Muhammad saw, Sang

pengemban risalah al-Qur'an untuk selalumemelharanya” Bahkan Nabi saw mengabarkan bahwa

al-Qur'anlebih cepat hilang dari dada seseorang ketimbang lepasnya seekor unta dari ikatannya.

Bahkan para salafunasshalihin ra memberi perhatian sangat besar dalam membaca al-
qur'an. Dalam hal ini mereka memiliki cara yang berbeda-beda. Ada yang menghatamkan sekali
dalam sebulan, ada yang menghatamkan setiap sepuluh malam, serta ada pula yang
menghatamkan dalam delapan hari, bahkan ada juga yang menghatamkan seminggu sekali. Ada
yang menghatamkan setiap tiga hari sekali. Ada juga yang menghatamkan sekali dalam sehari
semalam. Ada pula yang menghatamkan sehari semalam sebanyak dua kali. Serta ada juga yang
empat kali, bahkan ada juga dalam sehari semalam menghatamkan delapan kali. Dalam hal ini,

al-lmam an-Nawawi ra berkata: "lhh jumbh yang terbanyak yang permah kani dengar.”

Sebagian ulama memandang makhruh orang menghatamkan al-qur'an kurang dari tiga hari,

apabila sering dilakukannya. Dalam hal ini. Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: "Tidak dapat memaharmi (al-Quran) orang yang mermbaca al-Qurin dalam wake kurang dar tiga har "

Bagi pembaca al-Qur'an hendaknya ia menjadikan bacaan al-Qur'an sebagai wiridnya

dalam shalat malamnya. Hendaknya ia pembaca dari awal sampai akhir dalam shalat malamnya



itu dengan jangka waktu bisa satu bulan atau empat puluh hari atau kurang atau lebih dari itu.
Intinya semua itu tergantung kemampuan dan semangatnya Dan hendaknya ia tidak malas atau

meninggalkan hal ini. Mengenai hal ini. Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: ‘Sesumgguhnya al-Qurin dan puasa keduanya akan memintkan syatat untuk seorang hamba kebk
dihadhpan Allah. Kelak al-t}urin berkata: Aku telah mencegahnya adur malkun, maka berihh aku wewenang untuk
mensyatatnya.’ Puasa berkata: Aku mencegahnya makan di sing har, muaka benbh aku wewenang untuk
mensyatiatinya.'Maka keduanyapun diberi syata 4’

Dalam ayat-Nya, Allah swt berfirman:
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Artinya: ‘Mereka itu tidak sana, diantuanya Ahli Kitab itu ach dua golongan yang berbiku hunis, Mereka membaca
ayat-ayat Alah pach beberapa wake di malarm han, sedhng mereka juga bersujud (Shalag). Mereka beriman kepach Albh
swt dan i hart penghabisan mereka menyeru kepadh yang manit dan mencegah dart hal yang numkar serta bersegera
kepach (imengerjakan) berbagar kebajikan. Ketahuuibh bahwa mereka itu tenmasuk orang-orang yang shaleh.” ((Qs. Ali

Imran ayat: 113- 114).

Jadi, sangat dianjurkan bagi para pengemban al-Qur'an untuk bangun di malam hari dan
membaca al-Qur'an dalam shalat malamnya. Hal ini sebagaimana firman Allah swt dalam al-
Qur'an:

s s Lo gl 30
Artinya: 'Karenaitu bacakh apa yangnudah (bagim) dani al-Qurin, '(Qs. al-Muzammil ayat: 20).

Dalam hal ini, Baginda Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: 'Baangsiapa yang membaca sepulih ayat dalam shabt makbnnya, maka ia tdak diulis dalam golongan orang
yang bbi. Baangsiapa yang membaca seratus ayat dalun shalat makumnya, maka iz akan diaulis dabm golongan orang-
orang yang taat. Barangsiapa yang membaca seribu ayat dakum shalat malamnya, maka ia akan dituls sebagat orang-orang
pengumpul pahab.”

al-Imam al-Amiri ra dalam Kitab al-Bafjahkaryanya berkata: "Hendaknya orang yang membaca
al-Qurn dalam setiap bulan menghatamkan dua kali, Satu di malun hart dalam shalat malam dan yang satu gt di sing
haninya.”

Beliau ra mengatakan bahwa hal ini sangatlah mudah untuk ditekuni. Dan memang
benar apa yang telah diucapkan beliau ra. Barangsiapa yang bisa melakukannya, maka ketahuilah

bahwa itu hanyalah orang-orang yang diberi taufik oleh Allah swt.

Bagi yang akan menghatamkan al-Qur'an, hendaknya menghatamkannya di permulaan
malam atau di pagi hari hingga ia bisa mendapati waktu istighfarnya para malaikat Allah swt dan
agar ia bisa mendapatkan bagian istighfarnya. Dalam sebuah atsar disebutkan: Baangsiapa yang
menghatimkan al-Quuan di wakau apapun di makun har, niaka para mabikat akan bersaghar untuknya sampai pagi
hart. Sedangkan yang menghatunkan df waka sing harg, maka makikat akan bersughfar untiknya hingga peting.”
Tentu saja isi do'a para malaikat untuk seorang hamba semuanya berisi kebaikan dan
kebahagiaan. Arti do'a para malaikat adalah permintaan ampun dan mendoakan kebaikan untuk
mereka. Di saat menghatamkannya, hendaknya ia memperbanyak doa, karena saat itu sangatlah
mulia dan penuh berkah. Hal ini juga termasuk saat-saat dikabulkannya dok dan turunnya
rahmat.

Dalam kesempatan ini, al-lmam an-Nawawi ra berkata: ‘Hendaknya doa yang paling banyak

diparyjatkan saat khatn al-Quran achbh yang berkaitan dengan kebatkan urusan umat ISam.”



Beliau ra juga menyebutkan beberapa do'a yang sebaiknya dipanjatkan saat khatam al-
Qur'an. Hal ini dijelaskan dalam Kitab ar7ibyan karya beliau ra. Sebuah kitab yang sangat
berharga, berisi tentang kumpulan tata krama pengemban al-Qur'an dan pembacanya. Kitab ini

wajib dipelajari oleh para pengemban al-Qur'an.

Diantara hal yang perlu diamalkan dengan tekun terutama di waktu-waktu yang penuh
berkah itu adalah membaca wirid yang penuh berkah yang biasa dibaca dan ditekuni di banyak
negeri, biasa dilakukan di masjid-masjid antara Maghrib dan Isya' serta setelah Shalat Subuh.
Hal ini dikenal dengan sebutan bacaan hizib selama seminggu. Dimulai pada Malam Jum'at dan

dikhatamkan pada Hari Kamis depannya.

Telah diriwayatkan dari Sayyidina usman bin 'Affan ra, bahwasannya beliau ra memulai
membaca al-Qur'an pada Malam Jum'at dan menghatamkannya di Malam Kamis. Wirid ini
sesuai dengan riwayat di atas hanya dari segi permulaan dan penutupannya. Adapun dari segi
pembagian bacaan menjadi tujuh, hal ini disesuaikan dengan pembagiannya atau yang hampir
mendekatinya. Hal ini dinukil dari riwayat Sayyidina Usman bin 'Affan ra dan para
salafunasshalihin ra lainnya.

al-Faqgih al-lmam al-'Allamah Abu Abdullah bin 'Abbad ra, yang mana beliaulah yang
mensyarahkan Kitab a-Hikarn, sewaktu menyebutkan hizib mingguan dalam salah satu suratnya, ia
mengatakan: "Hal i termasuk bid’ah hasanah yang peru ditekuni di zaman sepertt ini. yang mana tambah har,

tumbah melemah sytar-syrtr dalim agama .

Akan tetapi bagi yang menekuni wirid ini, hendaknya tidak melupakan dua adab

penting yang sering dilupakan oleh kebanyakan orangyang menekuninya. Kedua adab itu

adalah:

Pertama, hendaknya bacaan al-Qur'annya jangan hanya sebatas wirid ini saja. Karena biasanya

dibaca secara kelompok, sehingga ia mendapatkan bagian bacaannya hanya sedikit.



Kedua, hendaknya ia menghindari hal-hal yang sering dilakukan oleh sebagian orang yang lalai.
Yaitu sebagian orang mengantuk sewaktu membaca, hingga ia tidak sadar giliran bacaannya
sampai ada yang membangunkannya. Ada juga yang berbicara dengan teman sebelahnya
sementara yang lain membaca sampai tiga gilirannya. Perbuatan ini kurang baik, bahkan
tergolong perbuatan yang makruh dan tercela. Terutama apabila dilakukan dalam masjid.
Karena berbicara di masjid selain dzikir dan al-Qur'an hukumnya sangat dimakhruhkan.
Disebutkan dalam sebuah riwayat: ‘Bebicua dabun magid ibaat memakan kebakan, sebagaimana apt
menghanguskan kayu bakar.”

Kami sengaja mengingatkan dua adab ini karena kami melihat kebanyakan yang
membaca wirid melupakan kedua adab ini, dan orang yang dibacakan al-Qur'an dihadapannya
sedangkan 1a mengantuk atau berbicara keadaannnya sangat membahayakan karena seolah-olah
ia berpaling dan melalaikan al-Qur'an, bagi yang bertakwa kepada Allah swt dan
mengagungkan kehormatannya hendaknya menghindari hal ini.

Para ulama mengatakan, bahwasannya sangat dianjurkan bagi orang yang tidak hatal al-

Qur'an untuk banyak mendengar bacaan al-Qur an. Mengenai hal ini, Allah swt berfirman:
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Artinya: "Dan apabih dibacakan al-Quran, maka dengarkankh batk-baik, dan perhatkankh dengan tenang agar
engkau sekalin mendapatkan ralmat(Qs. al-A'raafayat: 204).

Nabi Muhammad saw bersabda:

Artinya: 'Barangsiapa yang mendengarkan satu ayat dant Kitabullah, miaka diuliskan bagiya pahala yang beripat ganch

dan barangsiapa yang membacanya, maka kelak di hart kiamat ayat itu akan meryadl cahaya baginya.



Anjuran untuk mendengarkan bacaan al-Qur'an bukan dikhususkan bagi yang tidak
membaca al-Qur'an tetapi secara umum bagi siapa saja baik itu pembaca ataupun yang lainnya.

Dalam sebuah riwayat, bahwasannya Baginda Rasulullah saw bersabda kepada Ibnu Mas'ud ra:
OF ol il o pdldly el e Js 1 5T eldey elde T3 oS 4 Js . e T3

Artinya: 'Bacabh dihadapanku. Kemudian b Mas ud ra bertanya: Bagaumana aku membacakannya dihadaparunu
sedhngkaniadinnnkan kepadhnu,' Lalu beliau saw meryjawab: Sesungguhnya aku ingin mendengamya dar orang
hmn," Lalu ia pun membacanya dihadapan Rasulullah saw dari awal Surat an-Nisaa.'

Nabi Muhammad saw menyimak bacaan Abu Musa ra dan bacaan Salim Maula Abu

Hudzaifah ra, kemudian beliau saw bersabda:
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Artinya: ‘Segah puji bagi Aliah yang telah meryadikan dikalangan umatku orang sepertinya.”
Beliau saw juga menyimak bacaan Sahabat Ibnu Mas'ud ra kala itu ditemani oleh
Sayyidina Abubakar ash-Shiddiq ra dan Sayyidina Umar bin Khattab ra. Kemudian beliau saw

bersabda: '‘Barangsiapa yang mgin membaca al-Qurhn suna seperti saat diturunkan hendaknya ia meniru bacaan anak

Ui Abd," (Inilah julukan untuk bnu mas’ud ra,semoga allah swt meridhai mereka semua..)



